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Postpartum depression is a mental health issue frequently 

experienced by mothers after childbirth, impacting their quality of 

life, the mother-infant relationship, and child development. Women 

with disabilities face a higher risk of postpartum depression due to 

limited access to mental health services. Objective: This study aimed 

to analyze the effectiveness of digital platform-based Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) in reducing postpartum depression 

symptoms among women with disabilities in Medan City. Methods: 

A quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest 

approach was employed. The study sample consisted of 21 

respondents selected via purposive sampling. Depression levels were 

measured using the Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS). 

The digital platform-based CBT intervention was administered over a 

period of eight weeks. Results: Prior to the intervention, all 

respondents fell into the moderate risk category for postpartum 

depression; however, following the intervention, all respondents fell 

into the non-depressed category. The mean depression score 

decreased from 11.76 to 3.62 (p=0.0001). Conclusion: Digital 

platform-based CBT proved effective in reducing symptoms of 

postpartum depression and holds potential as an accessible, inclusive 

mental health service innovation for women with disabilities. 
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1. INTRODUCTION 

Depresi postpartum adalah gangguan suasana hati serius yang dialami ibu setelah melahirkan, 

biasanya dalam 1 bulan pertama atau hingga setahun pasca bersalin. Gejalanya meliputi kesedihan 

mendalam, kecemasan ekstrem, dan kesulitan merawat bayi. Kondisi ini berbeda dari baby blues karena lebih 

intens, bertahan lebih lama, dan membutuhkan penanganan medis [1], [2]. Oleh karena itu, upaya 
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pencegahan dan intervensi dini terhadap depresi postpartum menjadi bagian penting dalam pelayanan 

kesehatan maternal [3], [4]. 

Perempuan dengan disabilitas fisik merupakan kelompok yang memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami depresi postpartum akibat kombinasi faktor biologis, psikososial, dan struktural [5]. Hambatan 

mobilitas, keterbatasan akses layanan kesehatan ramah disabilitas, stigma sosial, dan minimnya dukungan 

psikologis inklusif menyebabkan kebutuhan kesehatan mental kelompok ini belum terpenuhi secara optimal 

[6], [7]. Situasi tersebut menimbulkan kesenjangan layanan yang berpotensi memperburuk kondisi kesehatan 

mental selama masa nifas. 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terbukti secara empiris sebagai intervensi psikologis yang 

efektif dalam menurunkan gejala depresi, termasuk pada periode postpartum [8], [9]. Pendekatan ini berfokus 

pada restrukturisasi kognitif dan perubahan perilaku maladaptif yang berkontribusi terhadap gangguan 

emosional. Namun, penerapan CBT secara konvensional (tatap muka) masih menghadapi berbagai kendala 

praktis bagi perempuan disabilitas fisik, terutama terkait aksesibilitas layanan, ketersediaan terapis, serta 

ketergantungan pada pendamping [10].  

Perkembangan platform digital dalam bidang kesehatan mental memberikan peluang strategis untuk 

memperluas akses intervensi psikologis yang lebih fleksibel, efisien, dan inklusif [11], [12]. CBT berbasis 

platform digital memungkinkan intervensi mandiri maupun terstruktur dengan supervisi minimal, sehingga 

berpotensi menjangkau ibu postpartum dengan disabilitas fisik yang mengalami hambatan akses layanan 

kesehatan mental [13]. 

Meskipun demikian, hingga saat ini pengembangan model CBT berbasis platform digital yang 

secara spesifik dirancang untuk perempuan disabilitas fisik pada masa postpartum masih sangat terbatas [14]. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada populasi umum ibu hamil atau individu tanpa 

disabilitas, sehingga belum mempertimbangkan kebutuhan adaptasi konten, antarmuka, dan pendekatan 

terapeutik yang ramah disabilitas [15], [16].  

Selain keterbatasan model intervensi, bukti empiris efektivitas CBT berbasis platform digital dalam 

menurunkan depresi postpartum pada perempuan dengan disabilitas fisik masih terbatas, terutama di negara 

berkembang [17]. Kekosongan bukti ilmiah ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan penelitian 

dasar yang berorientasi pada pengembangan model dan pengujian efektivitas intervensi psikologis digital 

yang inklusif dan kontekstual [18]. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan model Cognitive Behavioral Therapy 

berbasis platform digital yang adaptif dan inklusif bagi perempuan dengan disabilitas fisik serta menguji 

efektivitasnya dalam menurunkan gejala depresi postpartum, sekaligus memberikan kontribusi teoretis dan 

mendukung kebijakan serta praktik layanan kesehatan mental maternal yang berkeadilan [19]. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan rancangan One Group Pretest 

Posttest Design untuk menganalisis efektivitas Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berbasis platform 

digital dalam menurunkan gejala depresi postpartum pada perempuan penyandang disabilitas di Kota Medan. 

Responden yaitu kelompok intervensi yang memperoleh CBT berbasis platform digital. Pengukuran tingkat 

depresi dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan instrumen. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa CBT berbasis online efektif dalam menurunkan gejala depresi postpartum dan 

meningkatkan kesehatan mental ibu pasca persalinan [20]. 

Populasi penelitian adalah perempuan penyandang disabilitas fisik yang berada pada masa 

postpartum 2 minggu sampai 2 bulan dan berdomisili di Kota Medan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 21 responden berdasarkan jumlah subjek 

yang dapat diidentifikasi dan memenuhi kriteria inklusi pada populasi yang sangat spesifik selama periode 

penelitian. Kriteria inklusi meliputi ibu postpartum berusia 18–45 tahun, memiliki gejala depresi ringan 

hingga sedang, mampu menggunakan smartphone, dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner karakteristik responden dan Edinburgh Postnatal 

Depression Scale (EPDS) untuk mengukur tingkat depresi postpartum. EPDS merupakan instrumen yang 

banyak digunakan dalam penelitian depresi postpartum karena memiliki validitas dan reliabilitas yang baik 

dalam mendeteksi perubahan gejala depresi setelah intervensi psikologis [21]. 

Intervensi CBT berbasis platform digital diberikan selama delapan minggu melalui aplikasi yang 

berisi modul edukasi, identifikasi pikiran negatif, restrukturisasi kognitif, latihan relaksasi, mood diary, dan 

konseling daring. Meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa CBT online dengan durasi minimal delapan 

minggu memberikan hasil yang signifikan dalam menurunkan skor depresi postpartum, terutama apabila 

disertai pendampingan profesional [22]. 

Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden. Analisis bivariat 

dilakukan untuk mengetahui perubahan skor depresi postpartum sebelum dan sesudah pemberian intervensi 

CBT berbasis platform digital pada kelompok yang sama. Karena data berpasangan dan tidak memenuhi 
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asumsi normalitas, analisis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan tingkat kemaknaan α 

= 0,05. Seluruh pengujian dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (α= 0,05). Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKes As Syifa Kisaran, Medan, 

Indonesia, dengan Nomor Ethical Exemption 4454/F/KEP/USM/VII/2025. Persetujuan etik dan partisipasi 

sukarela responden telah diperoleh sebelum penelitian dilaksanakan. 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Depresi Postpartum Disabilitas 

Pernyataan 
Nilai Corrected 

Item-Total 
Nilai r-Tabel Status 

Cronbach’s 

Alpha 
Status 

1 0,649 0,361 Valid  

 

 

 

 

0,848 

 

 

 

 

 

Reliabel 

2 0,669 0,361 Valid 

3 0,543 0,361 Valid 

4 0,433 0,361 Valid 

5 0,504 0,361 Valid 

6 0,643 0,361 Valid 

7 0,397 0,361 Valid 

8 0,608 0,361 Valid 

9 0,512 0,361 Valid 

10 0,506 0,361 Valid 

 Pada tabel di atas dapat diperoleh bahwa dari seluruh pertanyaan tingkat depresi postpartum 

sebanyak 10 mempunyai nilai corrected item total correlation (r) > 0,361 (r-tabel) dengan nilai cronbach’s 

alpha 0,848, maka dapat disimpulkan bahwa 10 pertanyaan tingkat depresi postpartum adalah valid dan 

reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan Edinburgh Postnatal Depression 

Scale (EPDS) memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel (0,361) dengan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,848. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen EPDS memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik untuk mengukur gejala depresi postpartum pada perempuan penyandang disabilitas di 

Kota Medan. Nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70 menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi 

internal yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang stabil dan akurat dalam penelitian 

kesehatan mental maternal. Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap item pertanyaan EPDS mampu 

merepresentasikan konstruk depresi postpartum secara komprehensif dan konsisten. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil systematic review yang dilakukan oleh [23] yang 

menyatakan bahwa EPDS merupakan instrumen skrining depresi postpartum yang memiliki karakteristik 

psikometrik sangat baik, baik dari aspek validitas maupun reliabilitas. Studi tersebut menunjukkan bahwa 

EPDS tetap menjadi instrumen yang paling banyak digunakan secara global karena mampu mendeteksi 

gejala depresi postpartum pada berbagai populasi ibu, termasuk kelompok dengan karakteristik sosial dan 

budaya yang berbeda. Selain itu, EPDS memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi gejala 

depresi ringan hingga berat sehingga sangat sesuai digunakan pada penelitian intervensi kesehatan mental. 

Selain memiliki konsistensi internal yang baik, EPDS juga telah terbukti memiliki kemampuan 

diskriminatif yang tinggi dalam membedakan ibu yang mengalami depresi postpartum dan yang tidak 

mengalami depresi. Penelitian [24] menunjukkan bahwa EPDS mempunyai validitas konstruk dan validitas 

diagnostik yang baik pada populasi ibu postpartum, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen skrining 

yang sensitif terhadap perubahan kondisi psikologis setelah intervensi. Kemampuan tersebut menjadi sangat 

penting dalam penelitian ini karena keberhasilan intervensi CBT berbasis platform digital diukur melalui 

perubahan skor EPDS sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh [25] yang menyatakan bahwa EPDS merupakan salah satu 

instrumen skrining depresi postpartum yang direkomendasikan secara luas dalam praktik klinis dan penelitian 

karena mudah digunakan, memiliki waktu pengisian yang singkat, serta telah tervalidasi pada berbagai 

kelompok ibu postpartum. Penggunaan EPDS dalam penelitian berbasis teknologi digital juga semakin 

meningkat karena instrumen ini dapat diintegrasikan secara mudah ke dalam aplikasi kesehatan mental 

maupun platform daring tanpa mengurangi kualitas pengukurannya. 

Lebih lanjut, penelitian terbaru mengenai karakteristik psikometrik EPDS pada penelitian kesehatan 

mental digital menunjukkan bahwa instrumen ini tidak hanya mengukur depresi, tetapi juga mampu 

mengevaluasi aspek anhedonia, kecemasan, dan gangguan emosional yang sering muncul selama masa 

postpartum. Oleh karena itu, penggunaan EPDS dalam penelitian ini dinilai tepat karena dapat 

menggambarkan perubahan kondisi psikologis secara lebih komprehensif setelah pemberian Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) berbasis platform digital. Dengan validitas dan reliabilitas yang baik, EPDS dapat 
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menjadi instrumen yang andal dalam mendukung pengembangan inovasi layanan kesehatan mental maternal 

yang berbasis teknologi. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Depresi Postpartum Disabilitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

Coqnitiv Behavioral Therapy Berbasis Platform Digital di Kota Medan 

Tingkat Depresi 
Pretest Postest 

N % n % 

Tidak depresi 0 0 21 100,0 

Risiko sedang (perlu pemantauan) 21 100,0 0 0 

Depresi postpartum (perlu jintervensi) 0 0 0 0 

Jumlah 21 100,0 21 100,0 

Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan bahwa pada kelompok intervensi pretest diperoleh 

sebagian besar kategori risiko sedang (perlu pemantauan) sebesar 100% dan setelah dilakukan intervensi 

Cognitive Behavioral Therapy Berbasis Platform Digital sebagian besar kategori tidak depresi sebesar 100%. 

Keberhasilan dipengaruhi oleh kepatuhan penggunaan aplikasi digital, kemudahan akses CBT, serta adanya 

pendampingan selama intervensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) berbasis platform digital, seluruh responden (100%) berada pada kategori risiko sedang depresi 

postpartum. Namun setelah diberikan intervensi selama delapan minggu, seluruh responden berubah menjadi 

kategori tidak depresi. Temuan ini menunjukkan bahwa CBT berbasis platform digital mampu memberikan 

perubahan positif terhadap kondisi psikologis perempuan penyandang disabilitas pada masa postpartum. 

Perubahan tersebut menggambarkan bahwa intervensi CBT yang dilakukan secara digital dapat membantu 

responden mengidentifikasi pikiran negatif, mengubah pola pikir maladaptif, serta meningkatkan kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan fisik dan emosional setelah persalinan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [8] yang melakukan meta-analisis terhadap berbagai 

intervensi psikologis pada depresi perinatal. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa CBT merupakan salah 

satu intervensi yang paling efektif dalam menurunkan depresi postpartum karena berfokus pada perubahan 

pola pikir negatif dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, CBT yang disampaikan 

secara digital memberikan fleksibilitas lebih besar bagi ibu postpartum untuk mengikuti terapi tanpa harus 

menghadiri layanan kesehatan secara langsung sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap terapi. 

Selain itu, penelitian [8] menunjukkan bahwa intervensi CBT berbasis internet (internet-based 

cognitive behavioral therapy) secara signifikan mampu menurunkan gejala depresi postpartum dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam layanan kesehatan mental memungkinkan ibu memperoleh dukungan psikologis secara lebih 

mudah, fleksibel, dan dapat diakses kapan saja. Hal ini sangat relevan dengan kondisi perempuan 

penyandang disabilitas yang sering mengalami hambatan mobilitas dan keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan mental konvensional. 

Penurunan gejala depresi postpartum setelah pemberian CBT berbasis platform digital pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan digital mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam 

proses terapi. Responden dapat mempelajari materi CBT secara mandiri, melakukan latihan restrukturisasi 

kognitif, mencatat suasana hati (mood diary), serta memperoleh edukasi kesehatan mental secara 

berkelanjutan. Intervensi digital yang mengintegrasikan CBT dengan fitur interaktif memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap penurunan depresi postpartum dibandingkan intervensi edukasi biasa karena peserta 

lebih aktif dalam mengelola kondisi psikologisnya sendiri. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan 

kesehatan mental maternal dapat menjadi inovasi yang efektif dan inklusif bagi perempuan penyandang 

disabilitas. Intervensi berbasis platform digital mampu mengatasi hambatan geografis, keterbatasan 

mobilitas, serta stigma yang sering dialami oleh perempuan dengan disabilitas ketika mengakses layanan 

kesehatan mental secara tatap muka. Penelitian [15] juga menyimpulkan bahwa intervensi kesehatan digital 

pada perempuan dengan kondisi risiko tinggi maupun keterbatasan fisik memberikan dampak positif terhadap 

kesehatan mental, meningkatkan akses pelayanan, serta memperbaiki kualitas hidup ibu pada masa 

postpartum. 
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Tabel 3. Distribusi Jawaban Tingkat Depresi Postpartum Disabilitas Sebelum Diberikan Intervensi 

Coqnitive Behavioral Therapy Berbasis Platform Digital di Kota Medan 

No. Pernyataan Jawaban n % 

1 Saya bisa tertawa dan melihat sisi 

lucu dari berbagai hal 

Seperti biasanya 

Tidak sesering biasanya 

Sangat jarang 

Tidak bisa sama sekali 

3 

14 

4 

0 

14,3 

66,7 

19,0 

0 

2 Saya menantikan berbagai hal dengan 

senang hati 

Seperti biasanya 

Sedikit berkurang 

Jauh berkurang 

Hampir tidak ada 

1 

18 

2 

0 

4,8 

85,7 

9,5 

0 

3 Saya menyalahkan diri sendiri tanpa 

alasan yang perlu 

Tidak pernah 

Jarang 

Ya, kadang-kadang 

Ya, sangat sering 

4 

16 

1 

0 

19,0 

76,2 

4,8 

0 

4 Saya merasa cemas atau khawatir 

tanpa alasan jelas 

Tidak sama sekali 

Hampir tidak pernah 

Ya, kadang-kadang 

Ya, sangat sering 

0 

5 

14 

2 

0 

23,8 

66,7 

9,5 

5 Saya merasa takut atau panik tanpa 

alasan yang jelas 

Ya, cukup sering 

Ya, kadang-kadang 

Jarang sekali 

Tidak sama sekali 

7 

10 

4 

0 

33,3 

47,6 

19,0 

0 

6 Berbagai hal terasa membebani saya Ya, sering tidak mampu mengatasi 

Ya, kadang tidak seperti biasa 

Tidak, hampir selalu berhasil 

Tidak, saya atasi seperti biasa 

0 

14 

6 

1 

0 

66,7 

28,6 

4,8 

7 Saya sangat tidak bahagia sehingga 

sulit tidur 

Ya, hampir sepanjang waktu 

Ya, cukup sering 

Tidak terlalu sering 

Tidak sama sekali 

0 

1 

20 

0 

0 

4,8 

95,2 

0 

8 Saya merasa sedih atau sengsara Ya, hampir sepanjang waktu 

Ya, cukup sering  

Tidak terlalu sering 

Tidak sama sekali 

0 

5 

16 

0 

0 

23,8 

76,2 

0 

9 Saya sangat tidak bahagia hingga 

menangis 

Ya, hampir sepanjang waktu 

Ya, sangat sering 

Hanya sesekali 

Tidak pernah 

0 

10 

10 

1 

0 

47,6 

47,6 

4,8 

10 Muncul pikiran untuk menyakiti diri 

sendiri 

Ya, cukup sering 

Kadang-kadang 

Hampir tidak pernah 

Tidak pernah 

0 

0 

8 

13 

0 

0 

38,1 

61,9 

Distribusi jawaban responden sebelum diberikan intervensi cognitive behavioral therapy berbasis 

platform digital menunjukkan bahwa pernyataan terkait saya bisa tertawa dan melihat sisi lucu dari berbagai 

hal mayoritas responden menjawab tidak sesering biasanya yaitu sebanyak 14 orang (66,7%). Pernyataan 

terkait saya menantikan berbagai hal dengan senang hati mayoritas responden menjawab sedikit berkurang 

yaitu 18 orang (85,7%). Pernyataan terkait saya menyalahkan diri sendiri tanpa alasan yang perlu mayoritas 

responden menjawab jarang yaitu 16 orang (76,2%). Pernyataan terkait saya merasa cemas atau khawatir 

tanpa alasan jelas mayoritas responden menjawab ya, kadang-kadang yaitu 14 orang (66,7%). Pernyataan 

terkait saya merasa takut atau panik tanpa alasan yang jelas mayoritas responden menjawab ya, kadang-

kadang sebanyak 10 orang (47,6%). Pernyataan terkait berbagai hal terasa membebani saya mayoritas 

responden menjawab ya, kadang tidak seperti biasa sebanyak 14 orang (66,7%). Pernyataan terkait saya 

sangat tidak bahagia sehingga sulit tidur mayoritas responden menjawab tidak terlalu sering sebanyak 20 

orang (95,2%). Pernyataan terkait saya merasa sedih atau sengsara mayoritas responden menjawab tidak 

terlalu sering sebanyak 16 orang (76,2%). Pernyataan terkait saya sangat tidak bahagia hingga menangis 

mayoritas responden menjawab ya, sangat sering dan hanya sesekali masing-masing sebanyak 10 orang 
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(47,6%). Dan pernyataan terkait muncul pikiran untuk menyakiti diri sendiri mayoritas responden menjawab 

tidak pernah sebanyak 13 orang (61,9%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) berbasis platform digital, sebagian besar responden mengalami gejala depresi postpartum yang 

ditandai dengan berkurangnya kemampuan menikmati aktivitas sehari-hari, menurunnya rasa senang 

terhadap berbagai hal, meningkatnya kecemasan, serta munculnya perasaan takut dan terbebani dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa perempuan penyandang disabilitas pada 

masa postpartum memiliki kerentanan yang cukup tinggi terhadap gangguan kesehatan mental akibat 

perubahan biologis, psikologis, dan sosial setelah persalinan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [26] yang menyatakan bahwa ibu postpartum yang 

mengalami keterbatasan fisik atau memiliki hambatan akses pelayanan kesehatan memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami depresi postpartum dibandingkan populasi umum. Faktor perubahan hormonal, stres akibat peran 

baru sebagai ibu, serta keterbatasan dukungan sosial menjadi faktor utama yang mempengaruhi kondisi 

psikologis ibu pada masa postpartum. Selain itu, perempuan dengan disabilitas sering menghadapi tantangan 

tambahan berupa hambatan mobilitas dan stigma sosial yang dapat memperberat gejala depresi. 

Berdasarkan distribusi jawaban EPDS, sebagian besar responden menyatakan tidak dapat menikmati 

aktivitas seperti biasanya dan mengalami penurunan rasa antusias terhadap berbagai kegiatan. Kondisi 

tersebut menggambarkan adanya gejala anhedonia, yaitu ketidakmampuan individu untuk merasakan 

kesenangan terhadap aktivitas yang sebelumnya dianggap menyenangkan. Anhedonia merupakan salah satu 

gejala utama depresi postpartum yang sering muncul pada ibu setelah persalinan dan berkaitan erat dengan 

rendahnya kualitas hidup serta terganggunya hubungan ibu dan bayi. 

Selain itu, [27] dalam systematic review and meta-analysis menyimpulkan bahwa EPDS memiliki 

kemampuan prediktif yang baik dibandingkan berbagai instrumen lain untuk mendeteksi depresi pada 

perempuan hamil maupun postpartum. Instrumen ini memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang memadai 

sehingga direkomendasikan sebagai alat skrining utama dalam penelitian dan praktik klinis. 

Penelitian lain oleh [28] juga menunjukkan bahwa EPDS tetap memiliki performa yang baik sebagai 

alat skrining depresi perinatal. Meta-analisis tersebut merekomendasikan nilai ambang (cut-off) EPDS ≥11 

dengan sensitivitas dan spesifisitas yang baik dalam mengidentifikasi ibu yang berisiko mengalami depresi 

postpartum. 

Lebih lanjut, penelitian [29] menunjukkan bahwa EPDS mempunyai karakteristik psikometrik yang 

kuat pada berbagai populasi dan mampu mengidentifikasi tiga dimensi penting pada depresi postpartum, 

yaitu depresi, anhedonia, dan kecemasan. Oleh karena itu, penggunaan EPDS dalam penelitian ini dinilai 

tepat untuk mengevaluasi perubahan kondisi psikologis sebelum dan sesudah intervensi CBT berbasis 

platform digital. 

 

Tabel 4. Distribusi Jawaban Tingkat Depresi Postpartum Disabilitas Sesudah Diberikan Intervensi 

Coqnitive Behavioral Therapy Berbasis Platform Digital di Kota Medan 

No. Pernyataan Jawaban n % 

1 Saya bisa tertawa dan melihat sisi 

lucu dari berbagai hal 

Seperti biasanya 

Tidak sesering biasanya 

Sangat jarang 

Tidak bisa sama sekali 

13 

8 

0 

0 

61,9 

38,1 

0 

0 

2 Saya menantikan berbagai hal 

dengan senang hati 

Seperti biasanya 

Sedikit berkurang 

Jauh berkurang 

Hampir tidak ada 

14 

7 

0 

0 

66,7 

33,3 

0 

0 

3 Saya menyalahkan diri sendiri tanpa 

alasan yang perlu 

Tidak pernah 

Jarang 

Ya, kadang-kadang 

Ya, sangat sering 

10 

11 

0 

0 

47,6 

52,4 

0 

0 

4 Saya merasa cemas atau khawatir 

tanpa alasan jelas 

Tidak sama sekali 

Hampir tidak pernah 

Ya, kadang-kadang 

Ya, sangat sering 

13 

8 

0 

0 

61,9 

38,1 

0 

0 

5 Saya merasa takut atau panik tanpa 

alasan yang jelas 

Ya, cukup sering 

Ya, kadang-kadang 

Jarang sekali 

Tidak sama sekali 

0 

0 

4 

17 

0 

0 

19,0 

81,0 

6 Berbagai hal terasa membebani 

saya 

Ya, sering tidak mampu mengatasi 

Ya, kadang tidak seperti biasa 

0 

0 

0 

0 
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Tidak, hampir selalu berhasil 

Tidak, saya atasi seperti biasa 

12 

9 

57,1 

42,9 

7 Saya sangat tidak bahagia sehingga 

sulit tidur 

Ya, hampir sepanjang waktu 

Ya, cukup sering 

Tidak terlalu sering 

Tidak sama sekali 

0 

0 

10 

11 

0 

0 

47,6 

52,4 

8 Saya merasa sedih atau sengsara Ya, hampir sepanjang waktu 

Ya, cukup sering  

Tidak terlalu sering 

Tidak sama sekali 

0 

0 

9 

12 

0 

0 

42,9 

57,1 

9 Saya sangat tidak bahagia hingga 

menangis 

Ya, hampir sepanjang waktu 

Ya, sangat sering 

Hanya sesekali 

Tidak pernah 

0 

0 

7 

14 

0 

0 

33,3 

66,7 

10 Muncul pikiran untuk menyakiti 

diri sendiri 

Ya, cukup sering 

Kadang-kadang 

Hampir tidak pernah 

Tidak pernah 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

100,0 

Distribusi jawaban responden sesudah diberikan intervensi cognitive behavioral therapy berbasis 

platform digital menunjukkan perubahan melalui peningkatan skor jawaban yaitu pada pernyataan terkait 

saya bisa tertawa dan melihat sisi lucu dari berbagai hal mayoritas responden sudah banyak menjawab seperti 

biasanya yaitu 13 orang (61,9%). Pernyataan terkait saya menantikan berbagai hal dengan senang hati 

mayoritas responden sudah banyak menjawab seperti biasanya yaitu 14 orang (66,7%). Pernyataan terkait 

saya menyalahkan diri sendiri tanpa alasan yang perlu mayoritas responden sudah banyak menjawab jarang 

yaitu 11 orang (52,4%) dan tidak pernah 10 orang (47,6%). Pernyataan terkait saya merasa cemas atau 

khawatir tanpa jalasan jelas mayoritas responden sudah banyak menjawab tidak sama sekali yaitu 13 orang 

(61,9%). Pernyataan terkait saya merasa takut atau panik tanpa alasan yang jelas mayoritas responden sudah 

banyak menjawab tidak sama sekali ada 17 orang (81,0%). Pernyataan terkait berbagai hal terasa membebani 

saya mayoritas responden sudah banyak menjawab tidak, hampir selalu berhasil ada 12 orang (57,1%) dan 9 

orang (42,9%) menjawab tidak, saya atasi seperti biasa. Pernyataan terkait saya sangat tidak bahagia 

sehingga sulit tidur mayoritas responden sudah banyak menjawab tidak sama sekali yaitu 11 orang (52,4%). 

Pernyataan terkait saya merasa sedih atau sengsara mayoritas responden sudah banyak menjawab tidak sama 

sekali yaitu 12 orang (57,1%). Pernyataan terkait saya sangat tidak bahagia hingga menangis mayoritas 

responden sudah banyak menjawab tidak pernah yaitu 14 orang (66,7%). Pernyataan terkait muncul pikiran 

untuk menyakiti diri sendiri mayoritas responden sudah banyak menjawab tidak pernah yaitu 100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi CBT berbasis platform digital, 

terjadi perubahan yang positif pada seluruh indikator Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS). 

Sebagian besar responden mulai dapat menikmati aktivitas sehari-hari, memiliki perasaan yang lebih bahagia, 

mampu melihat masa depan dengan lebih optimis, serta tidak lagi mengalami kecemasan dan kesedihan yang 

berlebihan. Hasil ini menunjukkan bahwa CBT berbasis platform digital efektif dalam memperbaiki kondisi 

psikologis ibu postpartum dengan disabilitas melalui perubahan pola pikir negatif menjadi lebih adaptif dan 

realistis. Perubahan pada skor EPDS setelah intervensi juga menunjukkan bahwa terapi berbasis digital 

mampu memberikan dukungan psikologis yang mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan ibu postpartum. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [20] yang melakukan systematic review and meta-

analysis terhadap CBT online pada depresi postpartum. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Online 

Cognitive Behavioral Therapy (OCBT) secara signifikan menurunkan gejala depresi postpartum 

dibandingkan kelompok kontrol. CBT digital membantu ibu mengenali pikiran negatif, meningkatkan 

kemampuan mengelola emosi, serta memperbaiki perilaku maladaptif yang berhubungan dengan depresi. 

Selain itu, durasi intervensi yang lebih panjang memberikan hasil yang lebih baik terhadap perbaikan gejala 

depresi dan kualitas hidup ibu postpartum. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh [30] yang menyatakan bahwa berbagai bentuk CBT, 

termasuk aplikasi digital, terapi kelompok, dan CBT berbasis internet, terbukti efektif dalam mengurangi 

gejala depresi postpartum dengan tingkat keberhasilan sebesar 29–46%. Penelitian tersebut menegaskan 

bahwa keterlibatan tenaga kesehatan, dukungan terapis, serta penggunaan teknologi digital secara 

berkelanjutan merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan terapi. Dengan demikian, 

perubahan jawaban EPDS setelah intervensi pada penelitian ini menunjukkan bahwa platform digital dapat 

menjadi media yang efektif untuk meningkatkan kesehatan mental ibu postpartum. 

Selain itu, penelitian [31] menunjukkan bahwa intervensi psikologis berbasis digital secara 

signifikan menurunkan skor EPDS dibandingkan kelompok kontrol (p<0,001). Tidak hanya menurunkan 
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depresi, intervensi digital juga mampu mengurangi kecemasan, menurunkan tingkat stres, dan meningkatkan 

kualitas hubungan emosional antara ibu dan bayi. Hasil wawancara dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kemudahan akses, fleksibilitas penggunaan, dan adanya dukungan emosional yang terstruktur menjadi 

faktor yang meningkatkan keberhasilan intervensi digital pada ibu postpartum. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian bahwa CBT berbasis platform digital dapat menjadi alternatif layanan kesehatan mental yang 

efektif bagi perempuan penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan akses terhadap pelayanan tatap 

muka. 

Perbaikan distribusi jawaban EPDS setelah intervensi juga didukung oleh perkembangan aplikasi 

kesehatan mental berbasis CBT yang semakin adaptif. Penelitian [21] mengenai aplikasi MamaLift Plus 

Digital Therapeutic menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi CBT digital memberikan perbaikan yang 

bermakna pada skor EPDS dan membantu ibu postpartum mengatasi hambatan untuk memperoleh layanan 

psikologis. Pendekatan digital memungkinkan ibu mendapatkan terapi secara fleksibel, menjaga privasi, serta 

mengurangi hambatan geografis dan sosial. Oleh karena itu, CBT berbasis platform digital dalam penelitian 

ini dapat dipertimbangkan sebagai inovasi pelayanan kesehatan mental maternal yang efektif, inklusif, dan 

berkelanjutan bagi perempuan penyandang disabilitas di Kota Medan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok Intervensi P Keterangan Uji 

 Pretest 0,0001 Tidak Normal 
Wilcoxon 

Postest 0,162 Normal 

Berdasarkan tabel di atas bahwa kelompok intervensi prestest diperoleh nilai p<0,05 artinya data 

tidak berdistribusi normal sedangkan kelompok intervensi postest diperoleh nilai p>0,05 artinya data 

berdistribusi normal, sehingga boleh dilanjutkan menggunakan uji wilcoxon. 

 

Tabel 6. Perbedaan Tingkat Penurunan Gejala Depresi Postpartum Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Cognitive Behavioral Therapy Berbasis Platform Digital pada Perempuan Dengan Disabilitas                  

di Kota Medan 

Kelompok jIntervensi Rata-Rata Standar jDeviasi j p 

Pretest 11,76 0,539  

Postest 3,62 2,439 0,0001 

Berdasarkan tabel diatas bahwa pada kelompok intervensi pretest dan postest diperoleh nilai 

p=0,0001 artinya terdapat perbedaan tingkat penurunan gejala depresi postpartum sebelum dan sesudah 

penerapan cognitive behavioral therapy berbasis platform digital pada perempuan dengan disabilitas di Kota 

Medan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest 11,76 dan rata-rata postest 3,62 artinya ada penurunan 

atau perubahan sebesar 8,14 sehingga cognitive behavioral therapy berbasis platform digital efektif dalam 

menurunkan gejala depresi postpartum pada perempuan dengan disabilitas di Kota Medan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat gejala 

depresi postpartum sebelum dan sesudah penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berbasis platform 

digital pada perempuan penyandang disabilitas di Kota Medan. Nilai rata-rata skor depresi mengalami 

penurunan dari 11,76 pada saat pretest menjadi 3,62 pada saat posttest dengan nilai p=0,0001. Penurunan 

sebesar 8,14 poin tersebut menunjukkan bahwa CBT berbasis platform digital mampu memberikan 

perubahan yang bermakna terhadap kondisi psikologis responden, terutama dalam mengurangi pikiran 

negatif, kecemasan, kesedihan, dan ketidakmampuan mengatasi masalah yang sering muncul pada masa 

postpartum. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [20] yang melakukan systematic review and meta-

analysis terhadap 17 penelitian CBT online pada ibu postpartum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CBT 

berbasis online secara signifikan menurunkan gejala depresi postpartum dibandingkan kelompok kontrol 

(Standardized Mean Difference = -0,59; p<0,001). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa CBT digital 

bekerja melalui proses restrukturisasi kognitif, yaitu membantu ibu mengidentifikasi pikiran negatif, 

mengubah keyakinan yang tidak rasional, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga 

gejala depresi dapat berkurang secara bertahap. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh [22] juga menunjukkan bahwa intervensi CBT berbasis digital 

memberikan efek yang signifikan terhadap penurunan depresi perinatal dan postpartum dibandingkan 

pelayanan standar. Meta-analisis tersebut menemukan bahwa CBT tidak hanya memperbaiki suasana hati, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan regulasi emosi, memperbaiki hubungan interpersonal, dan 

meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menjalankan perannya setelah persalinan. Hasil tersebut 

mendukung temuan penelitian ini bahwa CBT berbasis platform digital dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kesehatan mental perempuan penyandang disabilitas pada masa postpartum. 
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Penurunan skor depresi pada penelitian ini juga didukung oleh perkembangan teknologi kesehatan 

mental berbasis aplikasi digital. Penelitian [21] mengenai aplikasi MamaLift Plus Digital Therapeutic 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi CBT digital selama beberapa minggu secara signifikan 

menurunkan skor EPDS dibandingkan kelompok plasebo. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa intervensi 

digital memberikan keuntungan berupa akses yang lebih mudah, fleksibilitas waktu, serta kemampuan 

melakukan terapi secara mandiri sehingga meningkatkan kepatuhan peserta terhadap program terapi. 

Selain itu, [8] dalam systematic review and network meta-analysis menyimpulkan bahwa CBT 

merupakan salah satu intervensi psikologis yang paling efektif dalam menurunkan depresi perinatal 

dibandingkan berbagai pendekatan psikologis lainnya. CBT terbukti memberikan efek yang lebih stabil 

terhadap penurunan gejala depresi karena berfokus pada perubahan pola pikir dan perilaku yang menjadi 

dasar munculnya gangguan emosional. Oleh karena itu, penerapan CBT berbasis platform digital pada 

penelitian ini dapat menjadi inovasi layanan kesehatan mental yang efektif, mudah diakses, dan inklusif bagi 

perempuan penyandang disabilitas yang mengalami depresi postpartum. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh [32] yang menyatakan bahwa intervensi 

kesehatan mental berbasis digital memiliki pengaruh positif terhadap penurunan depresi perinatal dan 

postpartum, terutama pada kelompok yang mengalami keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan. 

Intervensi digital memungkinkan ibu memperoleh dukungan psikologis secara berkelanjutan, mengurangi 

hambatan geografis, serta meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses terapi. Dengan demikian, CBT 

berbasis platform digital dapat direkomendasikan sebagai salah satu inovasi pelayanan kesehatan mental 

maternal yang berorientasi pada aksesibilitas, efektivitas, dan pemerataan pelayanan kesehatan bagi 

perempuan penyandang disabilitas. 

 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berbasis platform digital 

efektif dalam menurunkan gejala depresi postpartum pada perempuan penyandang disabilitas di Kota Medan. 

Instrumen Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) yang digunakan terbukti valid dan reliabel untuk 

mengukur perubahan tingkat depresi postpartum. Sebelum intervensi, seluruh responden berada pada 

kategori risiko sedang depresi postpartum, sedangkan setelah diberikan intervensi CBT berbasis platform 

digital selama delapan minggu seluruh responden berada pada kategori tidak depresi. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor depresi sebelum dan sesudah intervensi 

(p=0,0001), dengan penurunan rata-rata skor dari 11,76 menjadi 3,62. Temuan ini membuktikan bahwa CBT 

berbasis platform digital dapat menjadi inovasi layanan kesehatan mental maternal yang efektif, mudah 

diakses, inklusif, dan berpotensi dikembangkan sebagai model intervensi kesehatan mental bagi perempuan 

penyandang disabilitas pada masa postpartum. 
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